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ABSTRAK

Penelitian dilakukan di Daerah Dago Giri Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat Provinsi
Jawa Barat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kondisi geologi teknik serta aktivitas tanah dan
pengaruh terhadap nilai daya dukung tanah fondasi dangkal. Tanah permukaan termasuk jenis CH
(lempung plastisitas tinggi), ML (lanau plastisitas rendah) dan SP (pasir bergradasi buruk). Analisis
laboratorium pada kedalaman 1,5 - 2 m tanah pada daerah penelitian secara umum tergolong MH
(lanau plastisitas tinggi) dan SM - SC (pasir lanauan - pasir lempungan). Daya dukung tanah (ga)
untuk fondasi menerus (continuous) berkisar antara 18.69 sampai 89.61 T/m% Hubungan antara nilai
daya dukung tanah (qa) yang diijinkan untuk fondasi dangkal jenis menerus (continuous) dengan
angka aktivitas (A) memperlihatkan hubungan negatif dengan koefisien korelasi (r= - 0.485). Daya
dukung tanah menurun sejalan dengan peningkatan aktivitas tanah.

Kata Kunci : Dago Giri, Geologi teknik, Daya dukung tanah, Aktivitas tanah

ABSTRACT

This research located in region Dago Giri, Lembang District West Bandung regency, West Java
Province. The purpose of this study to determine the condition of engineering geology and soil activity
and the effect on shallow foundation bearing capacity of the soil. Surface soils include CH types (clay
high plasticity), ML (silt low plasticity) and SP (poorly graded sand). Laboratory analysis at a depth
of 0-2 m of soil in the study area is generally classified as MH (silt high plasticity) and SM-SC (silty
sands-Clayey sand). The bearing capacity of the soil (qa) for continuous foundations ranged 18.69 to
89.61 T/ m% The relationship between the bearing capacity of the soil (qa) allowed for the continuous
shallow foundation with the activity number (A) shows the negative relationship with the correlation
coefficient (r = - 0.485). The bearing capacity of the soil decreases as the soil activity increases.
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1. PENDAHULUAN peletakan fondasi yang tepat. Salah satu
permasalahan yang sering muncul apabila
suatu pembangunan didirikan di atas
lapisan tanah ekspansif yaitu tanah yang
mudah mengalami perubahan volume

Dalam melakukan suatu
pembangunan, pondasi merupakan bagian
terpenting  karena  berfungsi  sebagai

perantara penghubung antara tanah dengan_ dikarenakan adanya perubahan kadar air.
beban bagian atas. P_embangungan pondas! Tanah ini akan memuai (swelling) apabila
sangat besar fungsinya dalam kontruksi kelebihan kadar air dan menyusut

suatu bangunan. Selain itu analisis daya (shrinking) apabila kekurangan kadar air.

;jukl;]ng jugt]ad_dipir_ltukarll agar tkimamp_l:(ar: Penelitian dilaksanakan sebagai kajian awal
anan dapat gipernitungkan untuk memixu yang berkaitan dengan rencana

bgban yang Fjitopa}ng oleh suatu pondasi pengembangan Yayasan Darul Hikam
disamping itu juga berperan untuk
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Didaerah Dago Giri, Kabupaten Bandug
Barat, Provinsi Jawa Barat.

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui kondisi geologi teknik
daerah penelitian serta aktivitas tanah dan
pengaruh terhadap nilai daya dukung tanah
pondasi dangkal yang terdapat pada daerah
penelitian.

Penelitian mencakup karakteristik
fisik dan mekanik tanah, Klasifikasi tanah
residu berdasarkan USCS, Pengambilan
sampel tidak  terganggu, analisis
laboratorium  berdasarkan  standar dari
American  Society for Testing and
Materials (ASTM) dan hubungan antara
angka aktivitas tanah terhadap nilai daya
dukung tanah pondasi dangkal dengan
menggunakan metode analisis korelasi.
Lokasi dan Kondisi Geologi Daerah
Penelitian

Daerah penelitian memiliki luasan
+ 9 Hektar yang terletak di Daerah Dago
Giri Kecamatan Lembang, Kabupaten
Bandung Barat Provinsi Jawa barat. Secara
geografis daerah penelitian berada pada
koordinat 107° 37° 16.22" BT - 107° 37’
29.26" BT dan 6° 51° 04.55" LS — 6° 51°
17.59" LS. Morfologi daerah penelitian
berupa perbukitan dengan elevasi 976
Mdpl. Menurut  Klasifikasi hubungan
ketinggian absolut dengan morfografi (Van
Zuidam, 1985), maka daerah penelitian
termasuk ke dalam perbukitan tinggi
dengan kemiringan lereng berkisar antara
70-600. Terdapat beberapa lokasi pada
daerah penelitian merupakan hasil dari Cut
& fill. Berdasarkan Peta Geologi Regional
lembar Bandung (Silitonga, 2003) tatanan
geologi  daerah tersusun atas hasil
gunungapi tua tak teruraikan (Qvu) yang
terdiri dari breksi gunungapi, lahar dan lava
berselang seling.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Daya Dukung dan Pondasi

Pondasi merupakan bagian paling
bawah dari suatu konstruksi bangunan yang
berfungsi untuk  menyalurkan  beban
langsung dari struktur bangunan tersebut ke
lapisan tanah di bawahnya (Zakaria, 2006)
Suatu perencanaan pondasi dikatakan

benar apabila beban yang diteruskan
olen pondasi ke tanah tidak melampaui
kekuatan tanah yang  bersangkutan.
Apabila kekuatan tanah dilampaui, maka
penurunan yang berlebihan atau keruntuhan
dari tanah akan terjadi. Kekuatan tanah
dalam perancangan suatu pondasi harus
diperhitungkan untuk mengetahui besar
daya dukung tanah sehingga beban
kontruksi tidak melebihi daya dukung
tanah.
Daya Dukung Tanah

Daya dukung tanah merupakan
besarnya tekanan atau kemampuan tanah
untuk menerima beban dari luar sehingga
menjadi stabil (Zakaria, 2006). Nilai
dayadukung batas (qu) bergantung kepada
nilai kohesi (c, T/m2), sudut-geser dalam
(derajat), dan bobot isi tanah (y, T/m3).
Dalam penentuan nilai daya dukung tanah
penelitian ini menggunakan rumus Terzaghi
(dalam Bowles, 1997)
Penggunaan rumus Terzaghi dipilih karena
menunjukkan nilai  kecil dibandingkan
dengan beberapa metode dalan penentuan
nilai daya dukung lainya sehingga,
antisipasi untuk keruntuhan fondasi masih
dikatakan lebih baik.
Dalam penentuan nilai daya dukung ijin
(ga) bergantung pada nilai F (faktor
keamanan) dimana faktor keamanan yang
dipilih adalah 3 menunjukkan bahwa
kekuatan fondasi yang direncanakan adalah
3 kali kekuatan daya dukung batasnya,
sehingga fondasi diharapkan aman dari
keruntuhan.
Aktivitas Tanah

Sifat  swelling pada tanah
khususnya tanah lempung pada umumnya
akan menyebabkan tanah menjadi ekspansif
dan mudah mengembang serta menyusut
sesuai dengan kadar air yang terkandung
didalamnya, hal tersebut terjadi
dikarenakan adanya perubahan volume saat
kandungan air dalam tanah berubah
(Mudjihardjo, 1997 dalam Zakaria, 2007).
Terdapat beberapa metode dalam pengujian
aktifitas tanah ekspansif yang telah
dikembangkan, namun pada dasarnya
memakai tiga parameter yaitu Indeks
plastisitas (IP), Jumlah Fraksi Lempung (%
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lempung), Nilai aktifitas (A) (Zakaria,
2012). Skamphton (1953) menyatakan
bahwa  aktivitas tanah  merupakan
perbandingan indeks plastisitas dengan
jumlah atau persentase lempung.

3. METODE

Metodologi yang dilakukan dalam
penelitian ini meliputi pemetaan geologi
teknik berdasarkan (Dearman, 1991) untuk
mengetahui  kondisi lapangan meliputi
sebaran tanah dan batuan serta pengambilan
sampel tak terganggu.

Analisis uji laboratorium, untuk
mengetahui karakteristik fisik berdasarkan
standar ASTM (American Standard Testing
and Material), diantaranya uji kadar air,
bobot isi, berat jenis, batas-batas
konsistensi tanah dan analisa besar butir.
Serta parameter mekanika tanah berupa
sudut geser dalam dan nilai cohesi tanah.

Tahap analisis studio meliputi
pengolahan data untuk mendapatkan nilai
daya dukung tanah fondasi dangkal
menggunakan metode Terzaghi (dalam
Bowles, 1997) dan untuk mengetahui
aktivitas tanah menggunakan metode
Skempton, (1953) kemudian penentuan
hubungan antara kedua nilai tersebut
menggunakan analisis korelasi.

Dalam penentuan nilai daya
dukung tanah penelitian ini menggunakan
rumus Terzaghi (dalam Bowles, 1997)
dengan jenis pondasi menerus (continuous)

qu = (c.Nc¢ +yDf.Nq + 0,5y.B.Ny)........ (D)

Keterangan ;

qu = Daya dukung batas (Ultimate
Bearing Capacity, T/m2)

B = Lebar pondasi (meter)

Df = Kedalaman fondasi (meter)

Y = Berat isi tanah (T/m3)

c = Kohesi (T/m2)

Nc, Nqg, Ny = Faktor daya dukung, fungsi
dari @
[0) = Sudut geser dalam (0)

Dalam penentuan nilai daya
dukung ijin (ga) bergantung pada nilai F
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(faktor keamanan) dimana faktor keamanan
yang dipilih adalah 3. Persamaan sebagai
berikut.

ga=(qQWF).....c..cevinn. (2

Keterangan

qu = Daya dukung ijin (Allowable
Bearing Capacity, T/m2)

B = Lebar pondasi (meter)

Dalam penentuan aktivitas tanah
Skamphton (1953) menyatakan bahwa
aktivitas tanah merupakan perbandingan
indeks plastisitas dengan jumlah atau
persentase lempung sebagai berikut.

A = (% IP)/(% lempung)............ 3)
Keterangan

IP = Indeks plastisitas (%)
% lempung = Jumlah Fraksi Lempung
A = Nilai Aktivitas Tanah

Tabel 3.1 Jenis lempung dan angka
aktivitas yang khas (menurut Skempton
1953, dalam Hunt, 2007

. . Jenis Mineral Sifat .
Aktivitas Lempung Ekspansif
Tanah
<0,75 Kaolinite Tidak aktif
0555_ Ilite Normal
>1,25 | Montmorillonite Aktif

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pemetaan Geologi Teknik

Jenis batuan dan tanah didaerah penelitian
merupakan hasil lapukan dari Dbreksi
vulkanik, berdasarkan statigrafi atau urutan
ketebentukan dari atas ke bawah tersusun
atas; Lempung plastisitas tinggi (CH)
berwarna  coklat kemerahan, teguh,
plastisitas tinggi. Lanau plastisitas rendah
(ML) berwarna coklat, loose (hon-kohesif),
komposisi tanah 75%, brangkal 10%, krikil
15%, plastisitas sedang. Pasir bergradasi
buruk (SP) berwarna abu-abu, loose (non-
kohesif), berukuran pasir sedang (skala
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wentworth) (Gambar 4.1). Breksi vulkanik
sebagai batuan dasar dengan komponen
berupa batuan beku basa memiliki ukuran
bongkah — brangkal terdapat mineral berupa
pyroxene dan biotite, matriks berupa tuff
dengan warna segar coklat kehitaman
ukuran butir pasir halus, keras atau padu,
terdapat mineral gelas. Singkapan batuan
ini tersingkap memanjang di sungai.

Gambar 4.1 Peta Sebaran Tanah
Permukaan

4.2 Analisi Sampel Tak Terganggu Pada
kedalaman 1.5-2 m

Berdasarkan hasil uji lab tanah terdiri dari
dua jenis diantranya lanau plastistas tinggi
(MH) dengan Kkarakteristik keteknikan
mempunyai persentase kerikil 0 — 0,16%;
pasir 2,54 — 15,34%; lanau 55,62 — 80,15%
lempung 10,04 — 41,34%. Sifat fisik jenis
tanah ini diantaranya berat jenis (Gs) antara
2,640 — 2,721; bobot isi asli (ym) antara
1,532 — 1,715 gr/cc; bobot isi kering (ydry)
antara 1,043 — 1,285 gr/cc; angka pori (e)
antara 1,299 — 1,950; porositas (n) antara
56,62 — 66,11%; batas cair (LL) antara 53,6
— 102,25%; batas plastis (PL) antara 39,18
— 53,56%; dan indeks plastisitas (IP) antara
14,42 — 52,93 %. Sifat mekanik jenis tanah
hasil test uji triaxial diantaranya kohesi (c)
antara 0,407 — 1,39 kg/cm2; dan sudut geser
dalam (¢) antara 4,248 — 23,254°.

Pasir lanauan (SM) — pasir lempungan (SC)
dengan karakteristik keteknikan
mempunyai persentase kerikil 8%; pasir
59,74%; lanau 31,61% lempung 0,65%.
Sifat fisik jenis tanah ini diantaranya berat
jenis (Gs) 2,614; Nilai bobot isi asli

menunjukkan 1,604 gr/cc bobot isi kering
0,948 gr/cc; angka pori (e) 1,758 ; porositas
(n) 63,74 %. Sifat mekanik tanah
didapatkan dari uji triaxial diantaranya
kohesi (c) 0,901kg/cm2, sudut geser dalam
(p) 3,4930 (Gambar 4.2).

Gambar 4.2 Peta Sebaran Tanah Kedalamn
15-2m

4.3 Analisis Aktivitas Tanah

Dengan menggunakan rumus Skempton
(1953), berdasarkan persamaan (3) didapat
angka antara 1,03 hingga 1,73 berdasarkan
uji sampel tanah takterganggu pada
kedalaman 0 - 2 m umumnya menunjukkan
mineral lempung berdasarkan nilai A
diperkirakan jenis ilitik (A antara 1,03-
1,23) dan monmorilonitik (A antara 1,35-
1,72).

4.4 Pengaruh Aktivitas Tanah Terhadap
Daya Dukung Tanah Jenis Menerus
(Continuous)

Hasil perhitungan daya dukung tanah untuk
fondasi dangkal diperlihatkan pada Tabel 2.
Sedangkan hubungan antara aktivitas tanah
(A) dengan daya dukung tanah untuk
fondasi dangkal tipe menerus (continuous)
diperlihatkan pada Tabel 3. Hubungan
antara nilai daya dukung tanah (ga) yang
diijinkan untuk fondasi dangkal jenis
menerus  (continuous) dengan  angka
Aktivitas tanah  (A) memperlihatkan
hubungan negatif dengan koefisien korelasi
yang cukup (r=-4,85). Daya dukung tanah
menurun sejalan dengan peningkatan nilai
aktivitas tanah (Grafik 1).
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5. KESIMPULAN

Dalam pembangunan infrastruktur
memerlukan analisis berupa daya dukung
tanah untuk peletakan fondasi yang tepat
dan stabil dalam menempati massa tanah.
Tanah permukaan di daerah ini termasuk
jenis CH (lempung plastisitas tinggi), ML
(lanau plastisitas rendah) dan SP (pasir
bergradasi buruk). Berdasarkan analisis
laboratorium pada kedalaman 1,5 - 2 m
tanah pada daerah penelitian secara umum
tergolong MH (lanau plastisitas tinggi) dan
SM - SC (pasir lanauan - pasir lempungan).
Daya dukung tanah (ga) untuk fondasi
menerus (continuous) berkisar antara 18,69
sampai 89,61 T/m2. Hubungan antara nilai
daya dukung tanah (ga) yang diijinkan
untuk fondasi dangkal jenis menerus
(continuous) dengan angka aktivitas (A)
memperlihatkan hubungan negatif dengan
koefisien korelasi r = -0,485
mengindikasikan bahwa dayadukung tanah
menurun sejalan dengan peningkatan nilai
aktivitas tanah.
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